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Taksiran Produksi Loading
Dalam pekerjaan pemuatan (loading) dikenal 3 (tiga) metode, yaitu :
* Cross Loading ( I - Shape Loading)

Taksiran produktivitas produksi loading dengan metode cross loading (1 - Shape
loading) dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :

TP = KBx60xFK
cT

TP = KBx60x FK
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TP : Taksiran produksi (m"/jam)
FK : Faktor koreksi

- Availability mesin

- Skill operator

- Efisiensi kerja
 Jarak angkut (meter)

Kecepatan maju (meter/menit)
: Kecepatan mundur (meter/menit)
1 (cross loading method)
2(V - shape loading method)
: Wakuw tetap / pindah persencling.
: Cycle time.
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Gambar  Cross Loading Method
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* V-Shape Loading

Tuksiran produktivitas produksi loading dengan V - Shape loading method dapat
diitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :
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KB x 60 x FK

3
"
E

Taksiran produksi (m¥/jam)
+ Faktor koreksi
- Availability mesin
- Skill operator
- Efisiensi kerja
Jarak angkut (meter)
Kecepatan maju (meter/menit)
+ Kecepatan mundur (meter/menit)
n = 1 (cross loading method)
1 =2 (V - shape loading method)
: Waktu tetap / pindah perseneling.
: Cycle time.
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Gamba V- Shape Loading Method

* Step Loading / Pass Loading

Taksiran produktivitas produksi loading dengan step loading / pass loading
method dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut
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TP = KBx60xFK
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Keterangan :
TP : Taksiran produksi (m/jam)
FK : Faktor koreksi
- Availability mesin
- Skill operator
- Efisiensi Kerja
 Jarak angkut (meter)
Kecepatan maju (meter/menit)
: Keeepatan mundur (meter/menit)
in =1 (cross loading method)
=2 (V - shape loading method)
Waktu tetap / pindah persencling
 Cycle time.

2w

g~

Gambar  Step Loading / Pass Loading Method

Nilai Z (waktu tetap) juga dipengaruhi olch metode tersebut, disamping
tergantung dari jenis transmisi dari shovel / loader. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 5.3
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Taksiran Produktivitas Shovel / Wheel Loader

Sebagaimana telah diketahui, bahwa loader umumnya digunakan untuk memuat
(loading) material ke atas dump truck dan alat angkut lainnya yang sering digunakan
di proyek-proyek konstruksi dan mining. Oleh karena itu dalam perhitungan taksiran
produktivitasnya pun diarahkan pada pekerjaan pemuatan (loading). Namun khusus
untuk wheel loader, disamping digunakan untuk loading, juga dapat digunakan untuk
pengangkutan jarak dekat (( 100 meter). Pekerjaan ini populer dikenal dengan load
and carry method seperti Gambar
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Gambar  Load and Carry Method

Langkah-langkah dalam load and carry method ini adalah sebagai berikut:
1. Loading
2. Return to carry
3. Hauling
4. Return from dumping
5. Retuming to loading.




